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Smartphone saat ini bukanlah barang mewah tetapi menjadi kebutuhan di 
kehidupan sehari-hari yang tidak bisa ditinggalkan. Hadirnya smartphone telah 
membawa pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat terutama kalangan 
remaja yang berada di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop Kecamatan 
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Skripsi ini membahas mengenai 
dampak penggunaan smartphone terhadap prilaku sosial remaja yang mengalami 
berkurangnya interaksi sosial. Pokok permasalahan dalam penelitian ini mengenai 
dampak positif dan negatif dari penggunaan smartphone terhadap prilaku sosial 
remaja yang ada di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop Kecamatan 
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Populasi dalam penelitian berjumlah 50 remaja. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel yang 
diambil berjumlah 8 remaja dan 5 informan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisa data dengan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Dari hasil penelitian terhadap dampak penggunaan smartphone yang dapat 
berpengaruh pada perilaku sosial dapat disimpulkan bahwa dampak smartphone 
telah banyak membawa dampak positif bagi perilaku sosial remaja seperti 
berkomunikasi dengan teman sebagai sarana diskusi, sarana mendapatkan 
informasi baru, mencari materi pelajaran sekolah, mempererat tali silaturahmi, 
dan bermain game sebagai media hiburan. Selain memiliki berbagai manfaat 
smartphone juga  membawa pengaruh atau dampak negatif bagi perilaku sosial 
remaja seperti, bersikap antisosial dan berkurangnya interaksi sosial. 
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Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan bagian yang paling penting didalam sebuah karya 
ilmiah, karena judul ini memberikan sebuah gambaran agar tidak terjadi 
salah pahaman tentang isi kandungan skripsi ini. Adapun masalah penulis 
bahasa berjudul “DAMPAK PENGGUNAAN SMARTPHONE 
TERHADAP PERILAKU SOSIAL REMAJA DI PERUMAHAN PT 
GREAT GIANT FOOD LAKOP KECAMATAN TERBANGGI 
BESAR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH“. Agar tidak terjadi 
salah pahaman dalam memahami isi judul skripsi ini, maka penulis 
terlebih dahulu menjelaskan beberapa istilah utama yang terkandung 
didalam judul tersebut. Hal ini untuk memudahkan para pembaca untuk 
memahami pengertian judul tersebut dengan jelas, berikut penjelasan 
istilah – istilah tersebut : 
Dampak menurut Jotin Khisty & B. Kent Lall adalah pengaruh-
pengaruh yang dimiliki pelayanan angkutan umum terhadap lingkungan 
sekitar dan keseluruhan kawasan yang dilayani.
1
Dampak menurut Otto 
Soemarwoto adalah suatu perubahan yang terjadi akibat dari suatu 
                                                             
1
Pengertian Dampak menurut ahli, (On-Line),http://www.lepank.com/2012/07/pengertian-




aktifitas. Aktifitas tersebut dapat bersifat alamiah baik fisik maupun 
biologi dan aktifitas dapat pula dilakukan oleh manusia.
2
  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan dampak adalah suatu 
perubahan perilaku akibat terjadinya suatu aktifitas atau tindakan untuk 
melakukan suatu kegiatan tertentu dilingkungan sekitar dapat membawa 
pengaruh yang sangat besar sehingga membawa perubahan baik positif 
maupun negatif. 
Smartphone Menurut Williams dan Sawyer definisi smartphone 
adalah telepon selular dengan menggunakan berbagai layanan seperti, 
memori, layar, mikroprosesor, dan modem bawaan. Sehingga fitur yang 




Dari pernyataan di atas smartphone adalah suatu alat telepon 
genggam cerdas yang memiliki sistem operasi sampai melebihi 
standartnya. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat saat ini smartphone 
mempunyai peran yang sangat penting. Smartphone digunakan sebagai 
alat berkomunikasi, kalkulator, main game,dan membuka internet. 
Semakin hari aplikasi terus dikembangkan dan semakin canggih. 
Perilaku Sosial menurut Dr. Agus Abdul Rahman, M.Psi adalah 
bukan bentuk ekspresi dari perbedaan individual dalam hal kognisi, afeksi, 
motivasi, ataupun kepribadian, tapi juga merupakan hasil adaptasi 
                                                             
2 Pengertian Dampak, (On-Line), tersedia di: http:// digilib.unila.ac.id/TinjauanPustaka.pdf, 
diakses 21 juli 2019. 
3
 Pengertian Smartphone, (On-Line), tersedia di: 




terhadap konteks sosial yang berbeda-beda dalam hal sistem 
nilai.
4
Perilaku Sosial menurut Dr. W.A. Gerungan, Dipl. Psych adalah 
menguraikan kegiatan-kegiatan manusia dalam hubungannya dengan 




Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan perilaku sosial adalah 
suatu aktivitas fisik seseorang terhadap diri sendiri maupun untuk orang 
lain, dari aktivitas tersebut orang lain akan berbeda-beda dalam 
menanggapinya. Seperti halnya dalam penelitian penulis dalam perilaku 
sosial remaja seperti adanya melakukan interaksi dengan orang lain dan 
lingkungan sekitar, dalam melakukan interaksi dan kegiatan sosial tersebut 
penilaian untuk remaja akan berbeda-beda ada yang menilai positif dan 
negatif. 
Remaja menurut Mappiare adalah remaja berlangsung antar umur 
12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 
tahun bagi pria. Rentang usia ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12-
13 tahun sampai dengan 17-18 tahun merupakan remaja awal, dan 17-18 
tahun hingga 21-22 tahun merupakan remaja akhir.
6
 
                                                             
4
 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada: 2017), h. 182. 
5
 Gerungan, Psikologi sosial, (Bandung: PT Refika Aditama: 2004), h.20. 
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Remaja menurut Hurlock adalah usia saat individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia saat anak tidak lagi merasa dibawah 
tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada di tingkatan sama.
7
 
Perilaku sosial remaja adalah hal yang menunjukkan tindakan atau 
perilaku remaja dalam hidup masyarakat dan respon tersebut berbeda-beda 
apakah dapat diterima ataupun tidak oleh kelompok sebaya seseorang 
dalam menanggapi orang lain dengan cara yang berbeda-beda. 
Dari pernyataan di atas disimpulkan remaja merupakan Suatu 
kelompok masyarakat yang berusia 17 tahun sampai 22 tahun dan belum 
menikah. Di usia remaja rentan dengan tingkat emosi yang tinggi sehingga 
mudah terpengaruhi dengan pergaulan dan lingkungan sekitarnya. Remaja 
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah remaja yang bertempat 
tinggal di perumahan PT Great Giant Food Lakop yang berusia 17 sampai 
22 tahun, termasuk dalam golongan remaja akhir. 
Berdasarkan penegasan judul  diatas, maksud dari judul skripsi ini 
adalam mengkaji  akibat pengaruh positif maupun negatif dalam 
penggunaan smartphone di kalangan remaja yang berusia 17 hingga 22 
tahun yang menimbulkan masalah-masalah aksi sosial di Perum. PT GGF 
Lakop Terbanggi Besar. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul yang membuat penulis berkeinginan untuk 
meneliti judul tersebut adalah : 
1. Kemajuan ilmu teknologi dan informasi tidak dapat diragukan lagi 
telah banyak membawa dampak terhadap perilaku sosial remaja pada 
zaman sekarang. Media komunikasi khususnya smartphone yang 
bertujuan untuk mempermudah pengunanya berkomunikasi baik jarak 
jauh maupun dekat, namun hal ini mengurangi interaksi sosial secara 
langsung bagi masyarakat dan remaja sekitar. Usia remaja merupakan 
usia yang hanya mencari kesenangan dirinya sehingga mudah 
terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, penulis 
tertarik membahas damapak yang ditimbulkan oleh smartphone 
terhadap perilaku sosial remaja.  
2. Dekatnya lokasi penelitian yang strategis dan terjangkau sehingga 
memudahkan penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan. 
C. Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi membawa kemudahan bagi 
masyarakat untuk mencari dan memperoleh informasi melalui smartphone 
yang sudah memiliki fitur android lengkap. Seiring dengan perkembangan 
zaman dan pesatnya perkembangan teknologi itu komunikasi antar 
manusia dapat dilakukan dengan berbagai alat atau sarana. Salah satu alat 
komunikasi yang banyak digunakan saat ini adalah smartphone. 
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Penggunaan smartphone sudah mulai dari anak-anak, remaja, dan orang 
tua, baik dari kalangan bawah maupun kalangan atas. 
Komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin 
“communis”. Communis atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang 
artinya sama. Apabila kita berkomunikasi (to communicate), ini berarti 




Komunikasi terjadi apabila adanya interaksi antara komunikator 
dan komunikan. Komunikator adalah orang yang menyampaikan pesan, 
sedangkan komunikan adalah orang yang menerima pesan. Tujuan dari 
komunikasi untuk bertukar informasi dan mempengaruhi perilaku 
seseorang. Sebagai makhuk sosial sudah hakikatnya untuk saling 
berkomunikasi secara langsung dengan lingkungan sekitar. Guna untuk 
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan yang pernah dialaminya. 
Melalui komunikasi manusia bisa saling mengenal dan mengetahui sikap 
terhadap orang yang dipahaminya. 
Media komunikasi adalah suatu alat komunikasi untuk 
menyampaikan pesan baik berupa media internet, televisi, radio, dan hp.
 9
  
Media komunikasi yang sedang berkembang yaitu smartphone, saat ini 
setiap orang sudah memilikinya dan digunakan sebagai alat 
berkomunnikasi hingga sebagai media hiburan. Smartphone yang memiliki 
fitur android yang lengkap membuat mudah masyarakat mencari 
                                                             
8 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA. 2009), h. 8 
9
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2012), h. 21. 
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informasi. Dalam perkembangan informasi yang semakin pesat membuat 
seseorang tidak bisa lepas dari teknologinya. 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang 
menyerupai komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan 
arti Smartphone. Bagi beberapa orang, smartphone merupakan 
telepon yang bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem 
operasi yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi 
pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, Smartphone hanyalah 
merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti 
surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku 
elektronik (e-book) atau terdapat penyambung VGA. Dengan kata 





Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat dan 
semakin mudah untuk mendapatkan sebuah informasi. Pertumbuhan 
permintaan akan alat canggih yang mudah dibawa ke mana-mana 
membuat kemajuan besar dalam pemroses, memori, layar dan sistem 
operasi yang di luar dari jalur telepon genggam sejak beberapa tahun ini. 
Berkomunikasi secara langsung dengan tatap muka dapat meningkatkan 
interaksi sosial yang lebih baik  dan memang seharusnya dibandingkan 
interaksi secara tidak langsung misalkan melalui video call yaitu fitur yang 
ada pada smartphone. 
 Media komunikasi khusunya smartphone sudah dipakai para 
kalangan. Penggunaan telepon genggam (smartphone) semakin marak 
dikalangan masyarakat, mulai dari kalangan birokrat, pengusaha, ibu-ibu, 
mahasiswa, pelajar, supir taksi, tukang ojek, sampai penjual sayur. 
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Pemakaian telepon seluler lebih banyak digunakan untuk kepentingan 
bisnis, kantor, organisasi, dan urusan keluarga
11
.  
Hubungan komunikasi melalui smartphone tidak bisa dan diawasi 
oleh pemerintah mana pun. Mengakses internet melaui smartphone dapat 
melakukan pengiriman informasi dengan jumlah yang tak terbatas, dalam 
waktu lebih cepat dan efisien dalam penggunaanya dari televisi dan radio, 
dalam biaya jauh lebih relatif murah. Informasi yang berada di dalam 
internet yang berupa apa saja dan dapat dikirim siapa saja, tanpa 




Jumlah penggunaan smartphone yang banyak membuat Indonesia 
kini menduduki posisi teratas dunia. Fungsi dari kegunaan smartphone itu 
sebagai media hiburan yaitu bermain game, dan sebagai alat penyampai 
informasi melalui WhatsApp, Facebook, Instagram, dan Youtube. 
Kemajuan teknologi informasi telah mempengaruhi gaya hidup dan 
perilaku masyarakat, terutama dikalangan remaja. smartphone di saat ini 
bukanlah barang mewah melainkan sebagai kebutuhan masyarakat 
dikehidupan sehari-harinya. Kehadiran smartphone membawa dampak 
positif dan dampak negatif terhadap penggunannya. 
Dengan rata-rata pengguna smartphone sering kali mengecek 
smartphonenya setiap menit. Hal ini tentu merupakan faktor bagaimana 
berubahnya perilaku remaja dalam kegiatan sehari-hari, khususnya dalam 
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berkomunikasi dengan individu. Misalkan seperti berkomunikasi dengan 
keluarga, teman, dan lingkungan sekitarnya. Pada saat ini kita semua harus 
bijak dan sewajarnya saja dalam menggunakan smartphone. 
Keseluruhan remaja di Perum. PT GGF Lakop mencapai 50 orang 
terdiri dari 22 laki-laki dan 28 perempuan. Dengan harga smartphone yang 
terjangkau rata-rata remaja sudah memilikinya dan hampir setiap saat 
selalu menggunakannya. Remaja  menggunakan smartphone sebagai alat 
berkomunikasi dengan jarak jauh dan membuka fitur-fitur seperti 
facebook, whatsapp, instagram, youtube, dan bermain game. Dampak dari 
penggunaan smartphone membuat perilaku sosial remaja menurun 
terhadap lingkungannya, masyarakat, dan keluarga. Mirisnya di 
lingkungan Perumahan PT Great Giant Foods Lakop terhadap hadirnya 
smartphone yang memiliki fitur android lengkap mengurangi perilaku 
sosial masyarakat dan remaja sekitar. Berkomunikasi secara tatap muka 
(face to face) sudah mulai berkurang, interaksi sosial terhadap lingkungan 
pun berkurang. Remaja di linkungan tersebut bermain smartphone hingga 
dini hari, jika sudah asik dengan smartphone mereka jarang sekali untuk 
menyapa seseorang, baik yang muda maupun yang lebih tua. Terkadang di 
dalam sebuah perkumpulan remaja tidak adanya komunikasi, dalam 
kumpulnya tersebut remaja asik dengan smartphonenya masing-masing. 
Ini merupakan kejadian bisa menghilangkan budaya manusia, karena 
manusia pada umumnya makhluk sosial. Perilaku remaja menjadi malas-
10 
 
malasan, sering begadang, dan selalu menunda-nunda pekerjaan, akan hal 
ini masyarakat dan orang tua sangat resah. 
Dampak positif dari penggunaan media komunikasi khususnya 
smartphone yaitu dapat berkomunikasi dengan menampakkan wajah meski 
jarak jauh, memudahkan cara belajar dan mengajar dengan menggunakan 
internet, tidak kaku dalam perkembangan teknologi informasi yang begitu 
cepat, dan menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan.
13
 
Sedangkan dampak negatifnya yaitu kurangnya interaksi dengan 
lingkungan, masyarakat, dan orang tua. Sering menunda-nunda pekerjaan 
seperti: belajar, ngaji, dan ibadah solat bahkan ada yang sampai tidak 
mengerjakannya. Kemudian malas melakukan komunikasi secara langsung 
dengan tetangga jadi berkomunikasi dengan menggunakan smartphone. 
Dan menggantungkan diri terhadap media, sebagai alat penipuan dan 
pornografi. 
Dalam hal ini penulis tertarik meneliti “Dampak Penggunaan 
Smartphone Terhadap Perilaku Sosial Remaja Di Perumahan PT Great 
Giant Food Lakop Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 
Tengah”. 
D. Fokus Penelitian 
Peneliti  memfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak terjadi 
perluasan masalah yang tidak sesuai dengan harapan penilitian tersebut. 
Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti menurunya interaksi dalam 
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perilaku sosial remaja dampak dari penggunaan smartphone. Fokus 
penelitian ini pada remaja akhir usia 17-22 tahun, di Perumahan PT Great 
Giant Foods Lakop Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 
Tengah. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang 
diteliti adalah Bagaimana dampak penggunaan smartphone terhadap 
perilaku sosial remaja di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop 
Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah? 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Untuk mengetahui dampak penggunaan smartphone terhadap perilaku 
sosial remaja. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan-
masukan bagi penilitian yang serupa dan menambah wawasan bagi 
perilaku sosial remaja mengenai dampak penggunaan smartphone. 
Sehingga penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi untuk meneliti 
tentang permasalahan yang ada disosial khususnya penelitian 





b. Secara Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu 
pembelajaran bagi masyarakat khususnya remaja di Perumahan PT 
Great Giant Foods Lakop dalam penggunaan smartphone secara 
berlebihan dan dampak terhadap perilaku sosial remaja. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian dan sifat penelitian 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi metode ialah cara melakukan 
sesuatu dengan menggunakan pikiran secara sesama untuk mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu pemikiran yang sistematis 
mengenai berbagai jenis masalah yang pemecahannya memerlukan 
pengumpulan dan penafsiran kata-kata.
14
 
Metode Penelitian adalah suatu proses untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan dalam penelitian. Jadi metode merupakan suatu cara untuk 
memberikan sebuah gambaran yang digunakan untuk penelitian secara 
sistematis.  
Jadi, agar penelitian ini mencapai tujuan yang diinginkan maka dibutuhkan 
suatu perencanaan yang sistematis dalam membentuk rencana penelitian. 
Akan hal itu penelitian akan sesuai dengan apa yang diingkan dan sesuai 
dengan harapan maka perlu gambaran dalam penelitian. 
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a. Jenis Penelitian 
Apabila dilihat dari jenisnya, penelitian ini bisa dilihat dari segi 
tempatnya maka sudah jelas ini merupakan penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian yang dilakukan di lapangan untuk 
mengumpulkan data yang berada dalam permasalahan  di 
lingkungan
15
. Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi penelitian 
lapangan (Field Research) adalah untuk mempelajari tentang 
mempelajari keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit 
sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
16
 
Penelitian ini dilakukan dilingkungan masyarakat dan dilakukan di 
kehidupan yang sebenarnya. Dalam hal ini keseluruhan remaja yang 
berada di perumahan PT Great Giant Foods Lakop Terbanggi Besar 
Kabupaten Lampung Tengah. 
b. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 
Menurut Sumadi Suryabrata penelitian deskriptif (descriptive 
research) merupakan suatu gambaran situasi-situasi atau kejadian-
kejadian tertentu.
17
 Penelitian deskriptif untuk menggambarkan 
gejala-gejala, kondisi dan situasi didaerah tertentu.  
Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dan data diperoleh 
langsung dari objek penelitian, yaitu mengenai dampak penggunaan 
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smartphone terhadap perilaku sosial remaja di Perum. PT GGF Lakop 
Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 
Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan keadaan objek yang 
sebenarnya berdasarkan data-data yang digunakan. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah seluruh individu yang memiliki karakteristik 
tertentu untuk hendak digeneraliskan  sebagai objek penelitian.
18
 
Populasi dalam penelitian ini  adalah para remaja yang bertempat 
tinggal di Perumahan PT Great Giant Food Lakop Kecamatan 
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah keseluruhan 
remaja yang ada di Komplek Perumahan PT Great Giant Foods Lakop 
khususnya mencapai 50 orang terdiri dari 22 laki-laki dan 28 
perempuan. 
b. Sampel 
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti.
19
 Sampel yang akan digunakan penelitian 
ini adalah purposive sampling yaitu subjek yang diambil benar-benar 
merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang 
terdapat pada populasi
20
. Adapun yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini remaja di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop yang 
berusia 17-22 tahun dan aktif dalam menggunakan smartphone.  
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Dalam penelitian ini, Kriteria remaja yang ditentukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Remaja yang berusia 17 sampai 22 tahun dan berdomisili di 
Perum. PT GGF Lakop. 
2. Remaja yang memiliki smartphone yang berfitur android 
lengkap dan sebagai pengguna aktif. 
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas maka ditetapkan 8 orang 
sampel. Untuk melengkapi data penelitian, penulis mengambil 
informan 5 orang yaitu bapak Mugiono sebagai Ketua Rw, bapak 
Siswadi sebagai Tokoh Agama, dan Orang Tua. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan, 
dengan tujuan untuk memperoleh data atau keterangan.
21
 
Penulis menggunakan jenis wawancara (interview) bebas terpimpin 
yang mana bebas dalam mengajukan pertanyaan dan harus memiliki daftar 
pertanyaan yang tertulis secara teratur agar data-data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Metode ini digunakan untuk mewawancarai 
8 remaja baik laki-laki dan perempuan di Perum. PT Great Giant Foods 
Lakop Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah dan 
Dampak penggunaan smartphone terhadap perilaku sosial remaja dalam 
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menggunakan smartphone sehingga dapat mengganggu remaja dalam 
berperilaku sosial. Mengambil informasi ini dari berbagai informan guna 
untuk melengkapi data penelitian penulis. Diantaranya sebagai informan 
yaitu Kepala RW, Tokoh Agama, dan Orang Tua. 
b. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah Metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan.
22
 
Dalam pengamatan ini penulis menggunakan jenis observasi 
partisipasi, yaitu dengan mengumpulkan data melalui observasi terhadap 
objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, peneliti disini 
merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan objek penelitian. 
Penulis menggunakan metode observasi partisipan karena lebih 
memungkinkan peneliti mengamati dari penggunaan smartphone dan 
perilaku sosial remaja yang nampak. Peneliti merasakan dan terlibat secara 
langsung dalam objek yang diteliti. Observasi yang dilakukan terhadap 
kegiatan-kegiatan remaja dalam menggunakan smartphone dan pergaulan 
sosial remaja di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop Kecamatan 
Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi guna 
untuk mendapatkan data tentang jumlah remaja dan beberapa catatan 
khusus yang terjadi di Perumahan PT Great Giant Foods Lakop 
Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Beserta 
gambaran umum profil Perumahan PT Great Giant Foods serta 
dokumentasi penulis dalam melakukan wawancara dan observasi. Hal ini 
dilakukan sebagai penunjang untuk mengumpulkan data remaja yang 
berada di Perumahan PT Giant Giant Foods Lakop Kabupaten Lampung 
Tengah. 
d. Analisis Data 
Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data 
kualitatif, menurut Bogdad analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah difahami, 
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan elemen-elemen, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat dikriteriakan kepada orang lain.
24
  
Setelah semua data terkumpul melalui pengumpulan data, maka tahap 
selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam melakukan 
analisa data, penulis menggunakan metode analisa kualitatif artinya 
penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat diamati. Dan 
langkah selanjutnya adalah mengolah data-data mentah tersebut dengan 
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mengklasifikasikan jawaban-jawaban informan sesuai dengan macam-
macamnya sehingga menjadi data yang valid.
25
 
Dari penjelasan tersebut analisis data kualitatif dimulai dari data yang 
berhasil dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi 
pada objek penelitian. Dalam kenyataannya analisis data kualitatif 
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 
pengumpulan data. Karena analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Proses analisis data di lapangan menurut Miles and Huberman, 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam melakukan 
analisis data ada beberapa proses yaitu reduksi data (data reduction), 





Penelitian kualitatif merupakan data yang muncul berupa kata-kata 
bukan angka. Dapat diartikan analisis kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang pelaku yang diamati. 
Sebagai berikut uraian teknik melakukan analisa data: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) dapat diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan informasi data “kasar” yang muncul data 
catatan-catatan tertulis di lapangan. 
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b. Data Display (Penyajian Data) berupa informasi terusan yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
mengambil tindakan. Selanjutnya semua dirancang untuk 
menggabungkan informasi yang telah tersusun dalam suatu bentuk 
yang mudah diraih. 
c. Conclusion drawing/verivication (menarik kesimpulan dan 
verifikasi data). Menurut pemaparan  di atas,upaya pengambilan 
keputusan data digunakan reduksi data yaitu mengambil data 
tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan 
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SMARTPHONE DAN PERILAKU SOSIAL REMAJA 
 
A. Smartphone 
1. Pengertian Smartphone 
Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan dengan pengunaan dan fungsi yang menyerupai 
komputer. Belum ada standar pabrik yang menentukan arti ponsel 
cerdas. Bagi beberapa orang, ponsel cerdas merupakan telepon 
yang bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi 
yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi 
pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, ponsel cerdas hanyalah 
merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih seperti 
surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku 
elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik sebagaimana 
jadi maupun dihubung keluar) dan penyambung VGA. Dengan 
kata lain, ponsel cerdas merupakan komputer kecil yang 




Smartphone atau telepon genggam merupakan media komunikasi 
yang canggih sehingga mudah dibawa kemana-mana, sehingga dapat 
membuat dan menerima sebuah panggilan suara maupun panggilan 
dengan bertatapan muka yang dikenal dengan video call  antara dua 
orang. Dikehidupan manusia saat ini smartphone bukanlah barang 
mewah melainkan sebagai kebutuhan bagi para individu. Smartphone 
seakan tidak bisa terlepas dari genggaman dan keseharian manusia. 
Penggunannya terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua, bahkan lansia 
juga menggunakannya. Terutama pada remaja yang banyak 
menggunakan smartphone tersebut untuk bermain game dan media 
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sosial. Smartphone merupakan media komunikasi yang lebih cepat dan 
efektif sebagai mencari informasi dan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
2. Penggunaan Smartphone Bagi Masyarakat 
Melihat indonesia kini berada di posisi teratas dunia dalam 
penggunaan Hp. Smartphone telah banyak mengubah pola pikir dan 
perilaku komunikasi masyarakat indonesia. Beberapa catatan dalam 
penggunaan smartphone di setiap perkembangan zaman. 
 Komunikasi melalui smartphone  adalah suatu perubahan 
komunikasi yang sedang meroket di indonesia. Para 
penggunannya dikalangan remaja dan anak muda. Saat itu HP 
hanya untuk berkomunikasi dengan jangkauan yang luas. 
 Smartphone semakin menurunkan minat baca para 
penggunannya. Rata-rata remaja berusia 15-19 tahun kecanduan 
dalam menggunakan smartphone untuk menerima dan mengirim 
pesan di Whats App. 
 Semakin canggihnya Smartphone, sehingga kini mempermudah 
penggunanya untuk melakukan dunia bisnis. Baik dari bisnis 
yang kecil, menengah, hingga bisnis perusahaan-perusahaan 
besar. 
 Media komunikasi Smartphone kini semakin diperlengkap 
dengan perangkat lunak dan digunakan untuk mendengarkan 




3. Dampak Penggunaan Smartphone 
Manfaat dari smartphone yang paling utama adalah alat untuk 
mempermudah berkomunikasi meski jarak yang jauh, supaya tetap 
terhubung dengan keluarga maupun teman sebaya. Selain memiliki 
fungsi, smartphone juga memiliki berbagai manfaat bagi orang 
kantoran dan orang dewasa lainnya. 
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Adapun dampak positifnya adalah: 
1. Smartphone yang dilengkapi system operasi yang dapat terhubung 
dengan internet mempermudah remaja untuk mengakses internet guna 
mencari informasi atau materi mata pelajaran yang hendak atau sedang 
dihadapi dengan memanfaatkan aplikasi browser yang ada. 
2. Dengan smartphone yang tersedia aplikasi email, mempermudah 
remaja untuk mengirim email untuk mengirim tugas, melamar 
pekerjaan, dll tanpa harus mencari warung internet (warnet). 
3. Remaja dapat mencari informasi secara mendunia dan bahkan 
berkomunikasi yang sangat luas tanpa harus bertatap muka langsung 
dengan orang tersebut. 
4. Smartphone menambah wawasan remaja dalam segala hal.30 
Selanjutnya apa sajakah pengaruh smartphone yang bersifat negatif 
terhadap remaja. Adapun dampak negatif dari smartphone terhadap remaja 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Kekerasan atau tawuran antar remaja yaitu tindakan kekerasan yang 
dilakukan oleh sekumpuan remaja yang bertujuan untuk hal yang 
dianggap sebagai jagoan, tidak kenal takut dan banyak dikenal orang.  
2. Pelanggaran hak cipta, (copyright) yakni aktivitas peng-copyan atau 
penggandaan hak cipta yang dilakukan dengan tidak sah dan 
menyebarluaskan melalui internet atau menjual kepada pihak lain.  
3. Smartphone yang dengan mudah mengakses internet, tak jarang 
digunakan oleh remaja untuk mengakses situs-situs yang berbaur 
pornografi. Pornografi, yakni dengan secara sengaja mengunggah, 
menampilkan, mendistribusikan  dan mengunduh gambar-gambar 
tidak senonoh (porno) melalui media siber yang dapat diakses oleh 
pengguna internet. Misalnya remaja menggunakan smartphone untuk 
mendownload video pornografi. 
4. Smartphone menjadikan pelajar ketergantungan terhadap fitur dan 
aplikasi yang ada, misalnya remaja dalam menghitung ketergantungan 
dengan aplikasi kalkulator yang ada di aplikasi smartphone tersebut, 
remaja yang masih sekolah ketergantungan terhadap smartphone 
dalam mengerjakan tugas sekolahnya. 
5. Obat-obatan terlarang dan minuman keras yaitu tindakan kekerasan 
yang dilakukan oleh sekumpulan remaja sebagai akibat salah 
pergaulan dan dianggap pada golongannya sebagai orang dewasa 
bukanlah anak kecil lagi.
31
 
                                                             
30
Mustafid, Dampak Penggunaan Smartphone (On-Line), tersedia di: 
http://mustafidalianz.blogspot.com/2015/01/pengaruh-smartphone-dikalangan-pelajar.html, 
diakses pada 01 September 2019. 
31 Rulli Nasrullah, Media Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) h. 192. 
23 
 
6. Mengurangi interaksi sosial remaja sering janjian untuk ketemuan 
dengan teman lewat aplikasi chatting di smartphone. Saat bertemu di 
tempat yang dijanjikan,biasanya kamu bukannya asyik ngobrol 
dengan teman-teman,tapi malah sibuk dengan smartphone untuk bikin 
status Facebook Dan aplikasi wa, hingga membalas pesan yang 
masuk. Hasilnya interaksi dengan keluarga, lingkungan, dan 
masyarakatnya pun berkurang. Bahkan tidak sedikit yang sampai lupa 
waktu dan asyik sendiri gara-gara main game di smartphone.
32
 
B. Perilaku Sosial Remaja 
1. Pengertian Perilaku Sosial 
Perilaku sosial adalah bukan berbentuk ekspresi dari perbedaan 
individual dalam hal kognisi, afeksi, motivasi, ataupun kepribadian, tapi 
juga merupakan hasil adaptasi terhadap konteks sosial yang berbeda-beda 




Menurut DR. WA. Gerungan dalam buku Psikologi Sosial 
mengatakan attitude adalah sikap terhadap objek tertentu, berupa sikap 
pandangan atau sikap perasaan, tetapi sikap tersebut memiliki 
kecenderungan dalam bertindak sesuai dengan objek itu.
34
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Menurut pengertian di atas peneliti menyimpulkan perilaku sosial 
adalah sebuah tindakan yang diperlihatkan melalui perilaku atas 
kemauannya sendiri dalam keadaan tertentu. 
Perubahan perilaku sosial remaja kini sudah banyak dirasakan oleh 
masyarakat. Menurunnya interaksi dengan keluarga, masyarakat, dan 
lingkungan menjadi faktor utama dalam perubahan perilaku sosial remaja. 
Dengan berinteraksi sosial bisa menentukan cara-cara tingkah laku dalam 
pergaulan sosial di luar keluarganya.
35
 
2. Pembentukan Perilaku Sosial 
Perilaku manusia merupakan perilaku yang terbentuk, perilaku yang 
dipelajari. Berkaitan dengan hal ini penulis akan menyebutkan bagaimana 
terbentuknya perilaku sosial. 
1. Menurut Sear, Freadman, dan Peplau. 
Perilaku muncul tidak hanya dipengaruhi oleh sikap, akan tetapi 
dipengaruhi oleh faktor situasional. Semakin kuat tekanan situasional 
dalam berperilaku yang tidak sesuai dengan sikap yang dimilikinya, 
semakin sulit  terjadinya konsistensi antara sikap dan perilaku. 
Faktor situasi dalam pergaulan sosial, dengan siapa manusia 
bergaul yang akan mempengaruhi perilaku manusia. Misalnya remaja 
bergaul dengan remaja yang rajin beribadah dan mengaji ini akan 
membawa pengaruh situasi perilaku yang baik buat remaja.  
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2. Menurut Ajzen dan Fishbein. 
Faktor lingkungan sosial yang sangat berperan terbentuknya 
perilaku manusia. Keadaan lingkungan sangat mempengaruhi gaya 
dan perilaku. Misalnya seorang remaja hidup di tengah lingkungan 
yang baik dalam interaksi dengan masyarakat sekitar, ini merupakan 
sebuah contoh yang baik terhadap perilaku remaja tersebut.
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Faktor-faktor terbentuknya perilaku secara aliran-aliran 
khusus: 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya sebuah 
akhlak/ perilaku. Terdiri 3 aliran khusus yang menjelaskan tentang 
terbentuknya akhlak: 
1. Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya sebuah akhlak ialah faktor lingkungan sosial, 
apabila lingkungna itu baik maka akhlak remaja pun akan baik. 
namun apabila lingkungan itu tidak baik yang terjadi perilaku 
remaja pun akan ikut tidak baik juga. 
2. Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme faktor yang sangat mempengaruhi 
terbentuknya sebuah akhlak pada diri anak-anak ialah faktor 
keturunan atau pembawaan dalam hal ini merupakan faktor 
alami yang dibawa sejak lahir seperti akal dan bakat. Jika 





kedua orang tuanya berperilaku baik maka anak akan menjadi 
baik, dan sebaliknya jika orang tua berperilaku buruk maka 
anaknya akan berperilaku buruk juga. 
3. Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi ini faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya sebuah akhlak pada diri anak ialah faktor internal 
atau yang disebut dengan pembawaan si anak dan faktor dari 
luar yang melalui interkasi dengan lingkungan sosialnya.
37
 
3. Hal-Hal Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Dalam masa perkembangan remaja terjadi banyak masalah yang 
menyangkut pada dirinya. Perkembangan emosi remaja sudah terlihat jelas 
dalam tingkah lakunya mengalami sebuah perubahan. Bertambahnya umur 
remaja berbeda-beda melakukan emosinya. Tingkat emosi remaja dapat 
dilihat dari tingkah lakunya dikehidupan sehari-harinya seperti marah, 
kecewa, dan frustasi. Satu hal yang membuat remaja menjadi nakal yaitu 
tingkat emosional yang tinggi. 
Berikut faktor yang mempengaruhi perilaku sosial remaja. 
1. Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya. 
Ciri khas dari remaja yaitu melakukan aktivitasnya dengan 
berkumpul dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Biasanya 
dengan suatu kumpulan akan membangun sebuah geng. Geng yang 
baik itu dilakukan pada saat remaja awal karena masih bertujuan 
positif. Faktor yang menimbulkan tingkat emosinya pada remaja 
ketika mendapatkan permasalahan tentang cinta. Bimbingan orang 
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Dalam suatu pergaulan remaja sering melakukan perbuatan yang 
menyimpang. Sering terjadinya konflik yang membuat remaja 
melakukan perbuatan kekerasan dan tawuran yang terus meningkat. 
Allah berfirman pada ayat Al Qur’an Ali Imran ayat 104 yang 
berbunyi: 
                        
             
 
Artinya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (Q.S Ali Imran (3): 104) 
2. Perubahan Jasmani 
Pertumbuhan anggota badan yang begitu cepat yang 
menunjukkan perubahan jasmani. Perkembangan kondisi tubuh yang 
tidak seimbang salah satu akibat perkembangan emosi remaja. Setiap 
remaja berbeda dengan menerima perubahan kondisi tubuhnya. 
Dalam masa ini akan menimbulkan jerawat pada wajah yang 
menandakan masa pubertas (dewasa).  
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3. Perubahan Pandangan Luar 
Waktu luang dimiliki remaja yang dimanfaatkan untuk pergi ke 
dunia luar tanpa adanya pengawasan. Sikap dunia luar sudah tidak 
lagi konsisten, mereka yang ingin mendapatkan kebebasan penuh 
layaknya seperti orang dewasa. Remaja yang sudah mengenal dunia 
luar biasanya melakukan yang merugikan dirinya seperti memakai 
narkoba, mabuk-mabukan, dan tindakan kejahatan. Mengenali dunia 
luar sangatlah merugikan yang dapat merusak masa depan remaja dan 
perkembangan emosinya. 
4. Perubahan Pola Interaksi dengan Orang Tua 
Pola asuh orang tua terhadap anak terutama pada remaja berbeda-
beda. Faktor orang tua terutama pada sikap dan keadaan yang 
menentukan perkembangan masa depan anak. Sikap orang tua 
berbagai cara dalam menyikapi anak, memikirkan, dan 
memperlakukan anak
39
. Kurangnya sikap harmonis anatar orang tua 
dan remaja, mengakibatkan remaja ingin jauh dari pengawasan orang 
tua. Melakukan perlawanan terhadap orang tua seperti marah menjadi 
sebuah kebanggaan darinya. 
5. Perubahan Interaksi dengan Sekolah 
Sekolah merupakan tempat pendidikan bagi seorang anak menuju 
remaja. Guru sebagai sosok yang penting dalam kehidupan muridnya. 
Anak-anak lebih patuh, lebih percaya, dan takut kepada guru daripada 
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orang tuanya. Beberapa guru yang menebar berbagai ancaman 
tertentu kepada muridnya akan mengakibatkan permusuhan anak 
didiknya saat menginjak usia remaja. Perkembangan zaman yang 
semakin perubahan terhadap metode pembelajaran. Cara mengajar 
semakin sulit dipahami yang menjadi anak malas sekolah. Ketika 
sifat idealisme yang dipikirkan remaja terhadap lingkungannya, 
namun hal itu diremehkan dan dikecewakan yang menimbulkan 
emosi. 
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja. 
Remaja adalah sebuah proses perkembangan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa yang mudah terperngaruh, memperlihatkan perilakunya 
susah diatur, tingkat emosionalnya tinggi, dan rasa ketertarikan terhadap 
lawan jenis
40
. Remaja merupakan peralihan antara masa anak-anak ke 
masa dewasa yang berada di usia kisaran 11 sampai 21 tahun.Dalam 
pengertian ini rasa emosional tinggi yang dimiliki remaja akan mudah 
terpengaruhi terhadap lingkungan dan pergaulannya. Masa remaja ini 
sebuah proses dimana remaja mencari jati diri. Apalagi dengan hadirnya 
teknologi informasi yang canggih ini membuat ketertarikan untuk 
menggunakannya. 
Remaja sudah kecanduan dalam menggunakan media komunikasi hp 
secara berlebihan. Remaja saat ini belum mengerti mana yang baik dan 
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buruk baginya, mereka hanya mencari kesenangan saja. Tanpa adanya 
pengawasan orang tua semakin bebas untuk menggunakan hp tersebut. HP 
telah berhasil mempengaruhi remaja dalam menggunakan hp untuk 
bermain game online yang lagi merajalela dikalangan remaja. Kemana-
mana membawa hp tidur hingga larut malam yang menjadi tidak 
konsentrasi dalam belajar disekolah hingga dikeluarkan dari sekolah. 
2. Fase Perkembangan Jiwa Remaja. 
A. Menurut Aristoteles manusia merupakan makhluk yang berbeda 
dengan makhluk lainnya. Manusia terdapat fungsi yang khusus yaitu 
fungsi mengingat dan fungasi realisasi diri. Fungsi-fungsi ini saling 
mempengaruhi jiwa remaja untuk mengarah apa yang ingin 
dilakukannya. Tiga tahap perkembangan menurut Aristoteles sebagai 
berikut. 
1. 0-7 tahun: masa kanak-kanak. 
2. 7-14 tahun: masa anak-anak. 
3. 14-21 tahun: masa dewasa muda. 41 
B. Menurut Rousseau 
1. Umur 0-4 tahun: masa kanak-kanak, merupakan tahap evolusi 
yang mencerminkan perasaan senang dan tidak senang. 
2. Umur 4-8 tahun: masa anak-anak, fase ini menunjukkan perilaku 
yang sudah terlihat dengan main-main, lari-lari dan loncat-loncat. 





Usia ini membutuhkan pendidikan formal seperti berhitung dan 
membaca serta menulis. 
3. Umur 8-12 tahun: masa muda, memperlihatkan manusia sudah 
mengerti kebudayaan namun tidak sepenuhnya usia ini masih 
senang bermain. 
4. Umur 12-25 tahun: masa remaja, fase sudah memperlihatkan 
terjadinya perubahan perilaku yang memntingkan diri sendiri. 
Tingginya tingkat emosional untuk memperhatikan harga diri dan 
timbulnya gairah seks. 
C. Menurut Mappiare 
Umur 12 sampai 21 tahun merupakan masa remaja awal bagi wanita 
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Beberapa fase bagian 
pada masa usia remaja yaitu remaja awal dari usia 12-13 tahun dan 17-18 
tahun. Remaja akhir berawal dari usia 17-18 tahun dengan 21-22 tahun.
42
 
1. Masa PraRemaja (8-11 tahun) 
Tahapan ini merupakan tahap pematangan masa akhir dari anak-
anak menuju remaja. Dalam usia ini individu masih labil baik dari 
perkataannya dan kelakuannya, di masa  ini individu memiliki sifat 
agresif, imajinasi yang tinggi, mulai timbul rasa ketertarikan kepada lawan 
jenis, rasa ingin tahu yang tinggi dan mengikuti sesuatu yang terjadi pada 
disekelilingnya. Bagi seorang pria menunjukkan perilaku dan sikap yang 
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sesungguhnya. Bagi wanita menunjukkan sikap yang menarik perhatian  
terhadap kehidupan berkeluarga. Pada usia ini rentan dengan sifat yang 
agresif dengan mengkritik orang lain.
43
  
Melihat fase tahap ini sangat mengkhawatirkan karena individu 
tanpa memiliki rasa lelah untuk bermain dan malas belajar. Pertumbuhan 
jasmani yang cepat akan menimbulkan sikap tidak tenang, emosional yang 
tinggi, dan bermalasan. Sikap bermalas-malasan merupakan suatu bentuk 
awal perubahan akhlak terhadap individu. Masyarakat gelisah dengan 
sikap remaja yang memiliki perbedaan dan menolak kelakuan-kelakuan 
aturan-aturan terhadap lingkungannya. 
2. Masa Remaja Awal (12-16 tahun) 
Masa remaja awal adalah masa puber atau pubertas. Pubertas 
barasal dari bahasa latin yang berarti menjadi dewasa. Pertumbuhan yang 
dialami pada usia ini bertumbuhnya tinggi badan yang begitu cepat. Postur 
tubuh yang mulai berbentuk bagi remaja pria. Pertumbuhan jasmani 
tidaklah cukup bagi remaja awal karena masih membutuhkan penyesuaian 
diri terhadap lingkungannya. Seseorang yang dikatakan telah melakukan  
penyesuaian diri yang baik adalah individu yang telah belajar bereaksi 
terhadap dirinya dan mendapatkan respon yang baik dilingkungannya. 
Remaja sangat mudah terpengaruhi apa yang ada disekitarnya. Masa ini 
sudah mengetahui mana yang baik dan buruk, sudah mengerti tentang 
agama dan lingkungannya. Terkadang terjadinya proses penyesusaian diri 
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menghadapi sebuah tantangan. Beberapa sikap yang mengganggu proses 
penyesuaian diri dengan yang sesusungguhnya yaitu sikap yang berminat 




Remaja saat ini sangat menghawatirkan karena sedang berada 
difase lingkungan yang  menggunakan media komunikasi khususnya hp. 
Saat inibisa dilihat remaja lagi merajalela bermain hp hingga lupa waktu. 
Perubahan akhlak terhadap remaja sudah terlihat yaitu menjadi malas-
malasan untuk beribadah dan belajar. Lebih mengkhawatirkan lagi hingga 
melakukan hal menyimpang merokok, bolos sekolah dan keluar dari 
sekolah akibat kecanduan bermain game online di smartphone. 
Masyarakat sekitar gelisah dengan perbedaan akhlak yang terjadi terutama 
pada orang tua, guru, dan tokoh agama. 
3. Masa Remaja Akhir (17-22 tahun) 
Masa pertumbuhan fisik seperti tinggi badan yang relatif semakin 
lambat dan cepatnya pertumbuhan berat badan. Bagi wanita akan 
mengalami datangnya haid dan bagi laki-laki mengalami mimpi basah. 
Masa remaja mengalami kurangnya krisis identitas suatu proses mencari 
jati jati diri. Sikap orang tua, guru, dan cara mengajar serta membebaskan 
diri dari pengawasan orang tua dan memilih bergabung dengan teman-
temannya. Akibat dari sikap tersebut masa perkembangan remaja akan 
terjadinya perubahan baik dari dalam maupun luar dirinya. Kegoncangan 





terhadap perilaku dan norma-norma yang pernah dipatuhi karena 
mendapatkan sesuatu dan nilai-nilai yang baru. 
Menurut Andi Mappiare menyebutkan perkembangan IQ dipengaruhi 
lingkungan, yaitu: 
- Bertambahnya informasi yang diterima mampu membuat  
seseorang berfikir kritis. 
- Banyaknya pengalaman dan pemecahan masalah membuat 
seseorang dapat berfikir yang seimbang. 




3. Pekembangan Kepribadian Remaja Dalam Kehidupan Sosial. 
Dalam islam orang tua merupakan hal yang terpenting dalam 
membentuk kepribadian remaja. Orang tua memiliki strategi untuk 
membentuk anak yang baik dan jauh dari keburukan.
46
Pengembangan 
kepribadian remaja menyangkut dengan hubungan orang tua.  Hal ini 
dipengaruhi dari sebuah kepuasaan diri yang berbentuk psikologis. 
Perbuatan remaja yang telah melewati aturan yang berlaku menimbulkan 
keresahan terhadap masyarakat. Pergaulan remaja timbul dengan  adanya 
sebab yang dapat ditangani dengan cara tertentu.
47
Sesungguhnya masalah 
tentang perilaku remaja tidak dipengaruhi oleh kelompok masyarakat saja 
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namun dengan orang tua juga yang menuntun anggota keluarganya 
mengarah yang seperti apa.  Remaja yang rentan sering meninggalkan 
rumah orang tua harus mengontrol dan mengawasi anaknya terutama 
diusia remaja ini yang mudah terpengaruhi. Remaja semakin sering 
menunda-nunda untuk melaksanakan ibadah solat dan ngaji setelah 
dipengaruhi dengan penggunaan media komunikasi khususnya handphone. 
Allah berfirman pada ayat al qur’an Q.S, Al-Maidah ayat 55: 
                    
          
Artinya: 
“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).” Q.S Al-Maidah: 55. 
 
Tiga aspek-aspek kepribadian yang menganalisis tingkah laku 
manusia: 
1) Aspek Kognitif  
Aspek Kognitif adalah sebuah kemampuan yang 
bersangkutan dengan kinerja otak sehingga menghasilkan 
tingkah laku. Aspek ini berfungsi kemampuan dalam daya 
mengingat dan menunjukkan jalan. 
2) Aspek Afektif  
36 
 
Aspek Afektif adalah bagian kejiwaan yang berhubungan 
dengan sikap, emosi, dan perasaan.Aspek ini berfungsi untuk  
menanggapi suatu masalah yang dirasakan orang lain dan ikut 
serta untuk memecahkan masalah tersebut. 
3) Aspek Motorik 
Aspek Motorik berfungsi sebagai kemampuan untuk 
melakukan gerakan jasmani dan melakukan tingkah laku.
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4. Dampak Penggunaan Smartphone Terhadap Perilaku Sosial 
Remaja 
Kehadiran smartphone telah mengubah mengubah pola pikir dan 
tingkah laku remaja. Hampir setiap remaja  sudah menggunakan smartphone. 
Pada saat ini smartphone bukanlah barang mewah untuk saat ini melainkan 
sebagai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi smartphone yang 
sebenarnya untuk berkomunikasi, menyimpan file-file penting, dan mencari 
informasi. Dengan sesuai penggunaannya smartphone memiliki berbagai 
manfaat. Sebagaian remaja sekarang menyalahgunakan untuk menggunakan 
hal-hal yang negatif. Kemajuan teknologi informasi membawa dampak positif 
dan negatif. 
Adapun dampak positif dalam penggunaan smartphone menurut Elvinaro 
Ardianto yaitu:  
1. Smartphone sebagai interaksi dengan orang lain melampaui jarak, ruang, 
dan waktu. 





2. Smartphone sebagai pengaturan kegiatan masyarakat. 
3. Smartphone sebagai media yang menyediakan berbagai materi sesuai 
dengan kebutuhan individu seperti kebutuhan personal, kesenangan atau 
masalah yang dihadapi setiap hari. 
4. Smartphone sebagai media yang memiliki implikasi aspek sosial. media 
memiliki pengaruh besar terhadap perubahan sosial.
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Selain banyaknya manfaat dari penggunaan smartphone, adapun dampak 
negatif dari smartphone tersebut menurut Steven H. Chaffe: 
1. Efek Sosial 
Efek sosial ini berkaitan dengan peningkatan status sosial orang-orang 
dilingkungan sekitar. Kehadiran media komunikasi seperti smartphone 
saat ini memiliki banyak varian dan juga canggih. Jika di lingkungan 
sekitar ada yang memiliki smartphone yang lebih mahal dan canggih maka 
orang tersebut status sosialnya akan naik. Akan menjadi kertarikan pada 
warga sekitar. Dari status sosial ini salah satu pengaruh sosial yang baru. 
2. Efek Penghilangan Perasaan Tertentu 
Menurut Steven H. Chaffe, tanpa kita sadari sering kali untuk 
menonton Televisi tanpa memiliki perencanaan sebelumnya, terutama 
untuk hiburan segar tanpa haru keluar rumah dan menguras biaya. Kita 
tidak selamanya menonton Televisi memiliki tujuan yang jelas. Situasi 
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seperti ini merubah sikap individu menjadi asosial. Kita tidak mau 
ditemani atau bahkan diganggu siapa pun.  
3. Efek Komunikasi Massa Dalam Sosialisasi 
Kelompok usia remaja yang tidak lag bergantung pada orang tua 
mereka dirumah sebagai sumber rujukan dan sekaligus sebagai agen 
penting dalam sosialisasi. Pola pandang mereka berubah dari ke dalam 
atau sekitar rumah dan keluarga menjadi ke luar dari lingkungan 
rumah dan keluarga. Kelompok usia remaja, yang semula termasuk 
loyalis dalam keluarga inti mereka, berubah menjadi individu yang 
sangat kritis. Gejala ini yang kerap dikeluhkan kalangan orang tua 





4. Efek Penjadwalan Kegiatan 
Efek penjadwalan kembali menunjuk kepada perubahan atau 
pergeseran waktu serta prioritas kegiatan. Kehadiran televisi tanpa disadari 
secara fisik telah menggeser atau merubah aktivitas individual dan 
aktivitas sosial masyarakat. Berkaitan dengan hal ini, misalnya jadwal 





Adapun beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan untuk dijadikan 
panduan dan tolak ukur yang terkait dengan ppenelitian penulis.  
1. “Dampak Penggunaan  Handphone Terhadap Perilaku Remaja Dalam 
Pelaksanaan Ibadah Solat Lima Waktu Di Desa Sidosari Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan”. Ditulis oleh Husnul Khotiah 
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mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi IAIN Raden Intan Lampung, Angkatan 2016. 
Hal yang membedakan penelitian diatas dengan penelitian yang 
dilakukan penulis terdapat di fokus penelitiannya. Penelitian diatas 
meneliti perilaku remaja yang berada di masyarakat desa Sidosari 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan penulis meneliti perilaku sosial remaja yang berada di 
masyarakat Perum. PT Great Giants Foods Lakop Kecamatan Terbanggi 
Besar Kabupaten Lampung Tengah. 
2. “Dampak Penggunaan Handphone Terhadap Perilaku Peserta Didik Di 
SMA Piri Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan” ditulis 
oleh Rahma Istifadah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Angkatan tahun 2014. 
Perbedaan dalam penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan 
penulis yaitu penelitian diatas meneliti perilaku peserta didik yang berada 
di SMA Piri Kecamatan Jatiagung kabupaten Lampung Selatan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis meneliti perilaku sosial 
remaja yang berada di Perumahan PT Great Giant Foods Kecamatan 
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